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ABSTRAK

Mikrokontroler  merupakan  salah  satu  jenis  piranti  semikonduktor
programmable yang paling banyak diminati. Selain praktis dan murah mikrokontroler
juga mudah diaplikasikan pada berbagai keperluan, Salah satunva pada pengontrolan
suhu ruang pada rumah kaca.

Rumah kaca merupakan salah satu alternatif untuk menjaga subu tanaman,
dimana setiap tanaman memiliki rentang suhu yang berbeda untuk dapat tumbuh
dengan baik, Sedangkan untuk tiap dasrah memiliki subu ruang yang berbeda,

Adapun kontrol yang digunakan adalah kentrol menggunakan kontrol fuzzy
logic yang diimplementasikan pada mikrokontroler. Adapun desain perangkat
kerasnya tendin dari deteksi sensor suhu (LM35), pengust non bmverting, ADC,
mikrokontroler ATE9552 dengan 8 Kbyte Flash PEROM vang MAMpU Menyimpan
program fuzzzy logic dan mengontrol driver fowipur) berupa lampu pijar dan kipas.
Dimana sistem ini menjaga subu  ruang pada ramah kaca pada range 24°C - 28°C.

Dimana hasil pengukuran fersebut akan ditampilkan pada layar LCD vang
berperan sebagai media visual untuk menampilkan data subu ruang pada rumah kaca,
sedangkan pads sistem fuzzy logic ini mikrokontroler AT82352 berperan sebagai
media utama untuk menjalankan instruksi furzy logic, sehingga dapat ditampilkan
pada LCI.

Key word: LM35, Penguat Non Inverting, ADC, Mikrokontroler AT 89552 Leh
karakier
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L.1. Latar Belakang

Kemajuan teknologi semikonduktor felah memungkinkan manusia untk
memadukan ribuan transistor beserta komponen yang lain ke dalam satu chip yang
dikenal IC (Integrated Circuir). Teknologi JC berkembang dengan pesat sehingga
di pasaran beredar ribuan jenis 1€ dengan spesifikasi dan kegunaan vang beragam,
Marmun demikian, kebutuhan manusia vang jauh lebih kompleks, menuntut
spesifikasi vang khusus dan unik dari semikonduktor pada setiap kasusnya.
Schagai solusinya, para ilmuwan dan produsen semikondukior mengembangkan
piranti semikonduktor yang dapat i program {Frogrammable Devices) sesusi
dengan keperluan. Semikondukior vang termasuk dalam semikonduktor jenis ini
antara lain mikroprosesor. mikeokontraler, CPLD (Complex Programmable Logic
Device) dan FPGA (Field Pro garanmmable Gare Array),

Pengpunaan piranti vang  programmable memiliki banvak keuntungan,
terutama dalam hal penekanan biaya, penghematan ruang dan flesibilitas vang
tinggi. Dengan manipulasi software, piranti programmable dapat meminimurmikan
penggunazn piranti fisik dan mengoptimalkan kerja sistem

Mikrokontroler merupakan  salah satu jenis piranti - semikonduktor

programmeble vang paling diminati. Selain praktis dan murah mikmokontroler



juga mudah displikasikan pada berbagal keperluan. Salah satunya pada
pengontrolan suhu ruang pada rumah kaca dengan tampilan LOD,

LCD akhir — akhir ini sangat menarik karena pemakaian daya yang sangat
rendah, LCD jupa sangat scsual digunakan di daerah sinar matahar! atau dacraf
terang lainya. Dan LCD sesual umiuk peraga yang lebih kompleks daripada
desimal seven — scgment.

Dralam kehidupan sehari — hari kita sening mendengar istilah rumah kaca,
dimana penggunaanya sering terdapat pada media rumah pribadi dan dalam dunia
pertanian, Dalam hal pertanian orang menggunakan rumab kaca untuk menjaga
suhu pada anaman. Hal ini dikarenakan tanaman vang tumbuh didalam rumah
kaca tidak berbubungan langsung dengan alam bebas. Subu udara didalam rurmah
kaca akan lebih stabil dibandingkan dengan suhu pada bagian luar rumah kaca,
karcna pada rumah kaca rusngannya selalu disinari olch matshari dan tertutup
sehingga tidak terhubung langsung dengan udara luar. Sedangkan kondisi suhu
didalam rumah kaca berbanding terbalik dengan kelembaban udar didalam
rumah kaca, jika suhu wdars didalam rumah kaea turon atae rendah maka
kelembaban udara akan tinpgi dan sehalik ¥a Jika suhu udara didalam rumah kaes
natk atau tinggi maka kelembaban uidara akan rendah atau sedikit,

Berdasarken alasan diatas maks kami akan mencoba Merancang suatu
sistem aplikasi pertanian atau komputerisasi peraman vany lerdini dari sistem
pengukuran dan pengaturan suhu ruang pada rumah kaca dengan sistem fuzzy,

Penvequk udara (e conditioner) di dalam ruang tidak I1:‘;l;1];|’i berfungsi

mendinginkan  ruangan, numun hams cukup Cpintw”. Sistem control pada



miniatur rumah kaca menerapkan teori  logika Fuzzy (Fuzzy logic). Denpan
Fuzzy, penyejuk ruangan akan menjaga {emperatur ruangan sesuai dengan
yang diinginkan. Jadi tidak hanya mengeluarkan udara dengan suhu vang
monoton. Hal inilah yang sangat tidak diinginkan oleh tanaman, Aplikasi  ini
akan mengpunakan Fuzzy untuk mengendalikan temperatur ruangan  denpan
cara simulasi dengan miniatur berupa rumah kaca. Untuk menaikkan suhy kami
menggunakan cahaya lampu  untuk memanaskan rumah kaca, sedangkan untuk

menurunkan suhu kami menggunakan kipas.

1.2, Tujuan
Adagun tujuan kami dalam riset tentang pengntrolan suhu dan kelembapan
pada rumah kaca berbasis Mikroktroller AT89532 adalah sebagai berikut :
L. Untuk merancang sebuah miniatur rumah kaca supava mempunyal suhu

vang selalu konstan sesuai dengan yang kita inginkan |

2

Mampu mengoperasikan port 1/ 0 secara serial dan parare]

4. Mampu mengaptimalkan sistem kerja dari mikrokontroler.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat ditentukan PETLMIUSAT
masalah schagai berikut ;

2. Mudia apa vang dibuluhkan untuk mengendalikan alat yang dibuat dengan

komputerisasi.

el



BAB V

PENUTUP

Berdasarkan  hasil rancangan dan analisa dari pembuatan Tugas  Akhir
Pengolahan Data Fuzzy Dari Nilai Subu Ruang Pada Rumah Kaca Dengan Tampilan
LCD Menggunakan Mikrokontroler AT89552 maka dupat dizehil beberapa kesimpulan,

keterbatasan sistem dan saran mengenai alal yang dirancang.

5.1 Kesimpulan
I. Pada sistem fuzzy logic ini Mikrokoniroler AT89S52 berperan sebagai media
utama untuk menjalankan instruksi fuzzy logic, sehingga dapat ditampilkan pada

LCI.

R

LCD bemeran sebagai media untuk display dan pengolzhan data sebelum data
tersebut ditampilan secara visual.

3. LM35 merupakan sensor lemperatur dengan tegangan output berbanding linier
pada temperatur Celeius, Skala faktor linier dari LM35 +10mV/"C, LM335 dapat

dioperasikan pada ranpe temperatur sekitar 0°C s/d 100°C

=2 Keterbatasan Alat
Alat ini belum diuji pada skala besar, mengingat beberapa daerah memiliki suhy
vang oplimal dengan aresl vang cukup luas untuk tanaman cabal, sehingea
pengounaan alat ini dianggap tidak ekonomis.
— Alatini harus memiliki sumber tenapa (power supedy) vang continuwe orus —

Manens,
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